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BAB II

TINJAUAN LITERATUR DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Literatur
2.1. Media Massa

2.1.1. Pengertian Media Massa
Peran media massa dalam kehidupan sosial bukan sekedar sarana hiburan atau pelepas ketegangan, tetapi isi dan informasi yang disajikan mempunyai peran yang diinginkan dalam proses sosial. Media massa memberikan pengaruh besar dalam perkembangan manusia. Manusia berinteraksi secara tidak langsung dengan manusia lain melalui media massa. Manusia mendapat hampir seluruh informasi di muka bumi melalui berbagai media masa. Belakangan media tak hanya mengkontruksi tetapi juga mempresentasikan gaya hidup dan budaya konsumtif kepada audiensnya. Tak heran bila media sarat akan pesan dan makna.

Media massa pada dasarnya merupakan sarana untuk ‘menjual’ informasi atau berita kepada konsumen yang dalam hal ini dapat berupa pembaca,  untuk media massa tercetak, pendengar untuk media massa radio dan pemirsa untuk media massa televisi. Baik pembaca, pendengar maupun pemirsa lazim disebut dengan audience (Wahyudi, 2001:31).

Berdasarkan pengertian di atas maka media massa mempunyai pengertian sebagai sarana komunikasi yang dipergunakan oleh komunikator, yang dapat berupa audio atau pun visual, agar dapat menarik perhatian massa sebagai audience. Audience disini adalah sebuah sebutan bagi orang yang mengkonsumsi media massa. Hal ini terkait dengan penelitian ini, dimana penyajian program acara Paranoia pada televisi lokal O’Channel sebagai bentuk media massa, sebagai sarana untuk ‘menjual’ informasi atau berita  hiburan kepada para pemirsa-nya. 
Seluruh bentuk penyajian informasi pada program acara Paranoia di O’Channel akan mempengaruhi realitas subyek orang yang menontonnya. Oleh karenanya, keberadaan informasi yang disajikan oleh O’Channel yang memiliki begitu banyak pengaruh kepada audience, harus memperhatikan perannya sebagai media massa, seperti yang dikemukakan oleh Dennis McQuail (dalam Subiakto, 2001:10), yaitu: 
Setidaknya ada enam perspektif dalam hal melihat peran media massa, yaitu media massa sebagai window on events and experience, media massa sebagai mirror of events in society and the the world, implying and faithfully reflection, media massa sebagai filter, media massa sebagai guide dan media massa sebagai forum untuk mempresentasikan berbagai informasi serta media massa sebagai interlocator yang tidak hanya sekedar tempat berlalu-lalangnya informasi tetapi juga partner komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang interaktif. 
Berdasarkan uraian tersebur maka dapat dijelaskan bahwa O’Channel memiliki peran sebagai media massa yang mampu membingkai dan merepresentasikan suatu realitas, menyajikan peristiwa atau pengalaman, serta sebagai cermin kegiatan lingkungan sosial. O’Channel juga berperan sebagai filter informasi, pemandu kebutuhan informasi khalayak serta sebagai forum untuk mempresentasikan berbagai informasi. Karena sifat O’Channel yang merupakan bagian dari media massa, berperan sebagai interlocator yang tidak hanya sekedar tempat berlalu-lalangnya informasi tetapi juga partner komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang interaktif. 
Sedangkan menurut karakteristiknya, media massa dapat di bedakan dalam berbabgai jenis. Serprti yang dikemukakan oleh Subiakto (2001:14), bahwa:
Jenis-jenis media massa adalah Media Massa Cetak (Printed Media), Media Massa Elektronik (Electronic Media), dan Media Online (Cybermedia). Yang termasuk media elektronik adalah radio, televisi, dan film. Sedangkan media cetak berdasarkan formatnya terdiri dari koran atau surat kabar, tabloid, news letter, majalah, buletin, dan buku. Media Online adalah website internet yang berisikan informasi aktual layaknya media massa cetak. 

Berkaitan dengan uraian di atas maka fokus penelitian ini pada pembahasan media massa yang termasuk dalam kategori media massa elektronik yang media televisi yang mampu menyajikan program-program acara secara audio visual dan mampu memberikan efek terhadap para penontonnya. Oleh karena itu, berikut ini akan dijabarkan pengertian dan uraian mengenai televisi.
2.1.2.  Pengertian Televisi 

Televisi sebagai media yang muncul belakangan dibanding media cetak dan radio ternyata memberikan nilai yang sangat spektakuler dalam sisi-sisi pergaulan hidup manusia saat ini. Kemampuan televisi dalam menarik perhatian massa menunjukkan bahwa media tersebut telah menguasai jarak secara geografis dan sosiologis.

Menurut Effendy (1999:148): 
Televisi terdiri dari istilah “tele” yang berarti jauh dan “visi” (vision) yang berarti penglihatan. Segi jauhnya diusahakan oleh prinsip radio dan sisi penglihatannya oleh gambarnya. Perpaduan radio (broadcast) dan film (moving picture) ini membuat penonton di rumah tidak mungkin menangkap siaran TV, kalau tidak ada unsur-unsur radio. Dan tidak mungkin melihat gambar-gambar yang bergerak pada layar pesawat TV, jika tidak ada unsur film.

Sedangkan menurut Wahyudi (1996:50): 

Definisi televisi dalam bahasa Inggris-nya television di artikan dengan melihat jauh. Melihat jauh disini diartikan dengan, gambar dan suara yang diproduksi di suatu tempat (studio televisi) dapat dilihat dari tempat ”lain” melalui sebuah perangkat penerima (televisi set) 
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan perpaduan radio (broadcast) dan film (moving picture), dimana gambar dan suara yang diproduksi di suatu tempat (studio televisi) dapat dilihat dari tempat ”lain” melalui sebuah perangkat penerima (televisi set) 

Agar dapat menghasilkan siaran maka televisi siaran didukung oleh dua perangkat utama, yaitu :
1. Perangkat keras (Hard Ware) yang terdiri dari studio televisi, transmimitter atau pemancar, dan pesawat televisi untuk menerima siaran.

2. Perangkat lunak (Soft Ware) yaitu sarana pendukung yang memungkinkan perangkat keras dapat berfungsi (personal, sistem, kebijaksanaan, perencanaan, organisasi, administrasi, dan manajemen. (Wahyudi, 1996:56) 

Selanjutnya, Wahyudi (1996:58), menambahkan bahwa: 

Adapun kekuatan media televisi adalah menguasai jarak dan tidak menguasai waktu serta nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan sangat cepat dan daya rangsangan seseorang terhadap media televisi juga cukup tinggi.
Hal ini disebabkan oleh kekuatan suara dan gambarnya yang bergerak. Satu yang paling berpengaruh dari daya tarik televisi adalah bahwa informasi atau berita-berita yang disampaikan lebih singkat dan jelas sehingga pemirsa tidak perlu lagi mempelajari isi pesan dalam menangkap siaran  televisi. 
Selain itu, Wahyudi (1996:59) menjelaskan bahwa: 

Ada kekuatan, tentu saja ada kelemahan. Kelemahan dan kekurangan televisi adalah karena bersifat transitory maka isi pesan hanya dapat disimpan dalam ‘memory’ setiap individu yang menerima pesan atau informasi melalui media televisi. Lain halnya dengan media cetak, informasi dapat disimpan dalam bentuk kliping. Media televisi terikat oleh waktu tontonan, sedangkan media cetak dapat dibaca kapan saja dan dimana saja. Televisi tidak bisa melakukan kritik sosial dan pengawasan sosial secara langsung seperti halnya media cetak. Hal ini terjadi karena faktor penyebaran siaran televisi yang begitu luas kepada massa. Pengaruh televisi lebih cenderung menyentuh aspek psikologis massa, sedangkan media cetak lebih mengandalkan efek rasionalitas.
Hal tersebut menjelaskan bahwa televisi merupakan siaran yang dapat dilakukan melalui transmisi atau pancaran. Sehingga kelemahan dan kekurangan televisi adalah isi pesannya hanya dapat disimpan dalam ‘memory’ setiap individu. Televisi tidak bisa melakukan kritik sosial dan pengawasan sosial secara langsung seperti halnya media cetak. Hal ini terjadi karena faktor penyebaran siaran televisi yang begitu luas kepada massa. Sehingga pengaruh televisi lebih cenderung menyentuh aspek psikologis massa, sedangkan media cetak lebih mengandalkan efek rasionalitas

Namun demikian, televisi merupakan satu di antara sekian banyak media massa yang perkembangannya terjadi secara terus menerus dan cepat, khususnya di Indonesia. Hal ini terbukti dari makin banyaknya stasiun televisi swasta bermunculan. Ini dikarenakan media televisi memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan media lain yang lahir saat itu. 

Keunggulan televisi sebagai media massa, salah satunya adalah televisi yang merupakan gabungan dari media dengar dan gambar. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kuswandi (2003:23), bahwa: 

Kekuatan gambar menjadi andalan media televisi, karena gambar yang disajikan bukan gambar mati melainkan gambar hidup yang mampu menimbulkan kesan pada penonton. Ini jelas menguntungkan televisi untuk digunakan penonton karena sifatnya yang audio visual.

Selain itu, keunggulan televisi dibandingkan media lainnya menurut Effendy (1999:178), adalah:

Media televisi menguasai jarak dan ruang karena media teknologi televisi telah menggunakan elektromagnetik, kabel dan fiber yang dipancarkan melalui transmisi. Dengan demikian sasaran yang dicapai untuk menjangkau massa cukup besar. Nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan itu sangat cepat. Daya rangsang seseorang terhadap media televisi cukup tinggi. Hal ini disebabkan kekuatan suara dan gambar yang bergerak.
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa televisi memiliki keunggulan pada penyajian audio visual yang mampu menimbulkan kesan pada penonton. Serta mampu menguasai jarak dan ruang, sehingga nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan itu sangat cepat. Selanjutnya Effendy (1999:180), menjelaskan bahwa pada intinya televisi memiliki tiga fungsi utama, yaitu: 
Fungsi penerangan, fungsi pendidikan dan fungsi hiburan. Dalam hal ini fungsi penerangan ini dikarenakan dua faktor yang terdapat pada media massa audio visual tersebut, yaitu faktor immediacy dan realism. Faktor immediacy mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiwa yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan didengar oleh pemirsa pada saat peristiwa berlangsung, seolah-olah pemirsa berada di tempat peristiwa terjadi. Faktor realism mengandung makna kenyataan. Ini berarti bahwa televisi menyiarkan informasinya secara audio dan visual dengan perantara mikrofon dan kamera apa adanya sesuai dengan kenyataannya. Jadi pemirsa melihat dan mendengar sendiri peristiwa yang diliput dan disiarkan oleh televisi. Selanjutnya fungsi pendidikan yang meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat. Televisi menyiarkan acara- acara tertentu secara teratur, misalnya pelajaran bahasa, matematika dan lain-lain. Selain acara pendidikan yang dilakukan secara berkesinambungan. televisi juga menyiarkan berbagai acara yang secara implisit mengandung pendidikan. Sedangkan fungsi hiburan pada televisi terlihat sangat dominan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwa televisi memiliki tiga fungsi utama, yaitu fungsi penerangan, fungsi pendidikan dan fungsi hiburan. Namun sebagian besar dari alokasi waktu masa siaran diisi oleh acara-acara hiburan. Hal ini dapat mengerti, oleh karena pada layar televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta suara bagaikan kenyataan, dan dapat dinikmati di rumah oleh sekeluarga. Seperti halnya yang disajikan pada stasiun televisi lokal O’Channel yang banyak menyajian program-program yang memiliki fungsi hiburan. Salah satunya adalah program acara Paranoia, kepanjangan dari Party At No Limitation yang membahas mengenai berbagai informasi hiburan seputar dunia dance, termasuk informasi mengenai DJ, lagu-lagu dance yang sedang hit, dan liputan kegiatan acara-acara dance, di cafe, klub, maupun kehidupan di diskotik.  

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh  Ardianto dan Erdinaya (2004:128), bahwa “Pada umumnya tujuan utama khalayak menonton televisi adalah memperoleh hiburan, selanjutnya untuk memperoleh informasi.” Oleh karenanya, pada penelitian ini media televisi dipilih sebagai media untuk menyampaikan informasi realitas kehidupan. Berdasarkan karateristiknya televisi dianggap cocok sebagai pemenuh kebutuhan tersebut. Jika berdasar pada fungsinya, program-program acara televisi di O’Channel dikategorikan berfungsi media televisi lokal yang menyampaikan informasi realitas kehidupan dikalangan anak muda Jakarta yang membutuhkan infromasi mengenai aktivitas pergaulan di lingkungannya. Oleh karenanya, berikut ini akan dijabarkan dan diuraikan definisi mengenai televisi lokal.

2.1.3. Televisi Lokal 

Televisi merupakan media yang banyak dimanfaatkan masyarakat dalam memperoleh informasi karena sifatnya yang audiovisual, yaitu dapat menampilkan gambar dan suara secara bersamaan. Menurut Kuswandi (2003:27):

Televisi telah menjadi sebuah keniscayaan dalam masyarakat dewasa ini karena kemampuannya yang sangat menakjubkan untuk menembus batas-batas yang sulit ditembus oleh media massa lainnya. Secara geografis, televisi mampu menjangkau daerah-daerah yang jauh dari stasiun pemancar. 
Oleh karenanya, keberadaan stasiun televisi serta pengelolaan materi-materi siar yang ditampilkan tidak lagi sentralistik di pusat. Kini, terdapat televisi lokal yaitu televisi yang keberadaannya hanya dapat dijangkau oleh suatu daerah tertentu serta program acara yang disiarkan bersifat lokal tergantung dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang berada di daerah tersebut. Televisi ini memiliki isi pesan atau informasi yang mengacu dan menyesuaikan diri pada kebutuhan dan kepentingan masyarakat lokal dengan mengangkat dan mengedepankan potensi-potensi lokal yang ada. Televisi lokal dapat dijadikan sarana pengembangan potensi daerah, sehingga daerah dan masyarakat pada gilirannya menjadi lebih maju dan sejahtera. 
Kehadiran televisi lokal menambah variasi atau pilihan bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi, hiburan, dan pendidikan. Televisi lokal bisa menjadi mimbar perdebatan masyarakat lokal mengenai isu-isu atau persoalan-persoalan lokal yang sedang dihadapi (Rosyadi, 2002:84). 
Sedangkan menurut Oktaviarini (2006:39),

Dari perspektif otonomi daerah, kehadiran televisi lokal dapat mengurangi sentralisme informasi dan bisnis. Melalui televisi lokal, pemirsa tidak hanya dijejali informasi, budaya, dan gaya hidup ala Jakarta dan ala Barat. Pemirsa akan lebih banyak menyaksikan berbagai peristiwa dan dinamika di daerah dan lingkungannya. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 32 tahun 2002 tentang Penyiaran yang merevisi Undang-Undang Penyiaran terdahulu Undang-Undang No. 24 tahun 1997. 
Selanjutnya, Rachmiati, (2007:51) mnejelaskan bahwa:

Beragam program acara yang disajikan televisi lokal mulai dari berita, musik dan hiburan, program kesenian dan kebudayaan, hingga potensi ekonomi lokal memungkinkan masyarakat untuk dapat memilih program acara yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Program acara bernuansa lokal menjadi daya tarik tersendiri untuk menarik minat masyarakat menonton televisi lokal.
Berdasarkan beberapa uraian di ata maka dapat disimpulkan bahwa beragam pilihan acara-acara yang ditawarkan stasiun televisi lokal memungkinkan khalayak untuk berkesempatan memilih program acara yang dapat memenuhi kebutuhannya. Pendapat ini didasarkan pada asumsi bahwa khalayak akan menonton suatu program acara karena didorong oleh suatu motivasi tertentu. ”Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan program acara televisi, yaitu: usia, jenis kelamin, tingkat pendapatan, pekerjaan, dan pendidikan” (Untoro, 1994:57). Melalui faktor-faktor tersebut dapat dilihat kecenderungan dalam pilihan program acara berdasarkan motivasi khalayak menonton program acara televisi lokal dan kepuasan khalayak sebagai efek dari penggunaan media massa.
Menurut Priyowidodo (2008:63), ”Berbagai macam program acara yang ditayangkan oleh televisi lokal berfungsi sebagai pemberi informasi, pendidikan, dan hiburan. Tetapi fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi.” Namun program acara yang disajikan televisi lokal ini harus bersaing dengan program-program acara lainnya di televisi swasta. 
Hal ini membuat persaingan televisi lokal di Jakarta semakin semarak. Di tengah banyaknya pemain baru yang terus bermunculan, para pengelola televisi lokal di Jakarta dituntut terus berbenah. Seperti dilakukan PT Omni Intivision, pengelola stasiun televisi O Channel. 
Untuk menaikkan ratingnya, O Channel mengemas kembali beberapa program tayangannya. Selain mengemas ulang tayangan, O Channel juga menyeragamkan segmentasi penonton. Semula program O Channel ditujukan untuk usia 22 tahun ke atas, kini diperluas mulai usia 15 tahun. Bahkan O Channel mengklaim beberapa program lainnya juga memiliki pemirsa loyal. “Tayangan Rekomendasi, Jakarta’s Event dan Catatan Metropolitan, Paranoia punya pemirsa loyal dan mendongkrak omzet.
(http://www.medantalk.com/persaingan-ketat-tv-lokal-berbenah/)

O Channel (Jakartas Own Channel) merupakan, stasiun televisi lokal swasta pertama di Jakarta. On-air sejak 9 Agustus 2004 (saluran tersedia terbatas untuk siaran percobaan), O Channel sekarang sepenuhnya disiarkan kepada rakyat Jakarta dan daerah yang lebih besar pada Mei 2005, sebagai saluran "Gaya Hidup, Hiburan dan Kota Centric".(http://www.indonesiakreatif.net/index.php/en/direktori/perusahaan/id/4827)

O Channel berfokus adalah pada kualitas gaya hidup dan hiburan, sementara pada saat yang sama menjadi sebuah saluran bagi Jakarta, sebuah kota sentris. O Channel akan memperkenalkan tampilan, suara, dan rasa yang benar-benar baru kepada lansekap televisi Indonesia. Program acara asli berkualitas tinggi, bersama-sama dengan penyajiannya yang unik, O Channel akan menyediakan alternatif saluran TV ke pemirsa di Jakarta.

2.1.4. Program Televisi Lokal
Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. ”Pada dasarnya, apa saja bisa dijadikan program untuk ditayangan di televisi, selama program itu menarik dan disukai audiens” (Morissan, 2005:100).

Akan tetapi acara yang bagus bisa menjadi buruk apabila jam tayangnya tidak tepat. Acara yang bagus bisa ambruk karena kurang promosi. Namun semua bisa diantisipasi. Kuncinya pada penentuan format acara televisi. Sedangkan format acara televisi adalah ”Perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi yang akan menjadi landasan kreativitas dan desain yang akan terbagi dalam berbagai cerita utama yang disesuaikan dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut.

Format acara televisi tersebut menjadi dasar pembuatan suatu program. Menurut Kuswandi, (2003:95), ”Program yang baik, tidak semata meniru dari program asing meskipun tidak salah kalau tim kreatif program acara televisi mengkombinasi dengan program asing.” Hanya saja program TV harus sesuai dengan selera penonton yang majemuk. Selain itu, menurut Morissan (2005:101), ”Sebenarnya manusia memiliki sifat ingin tahu yang besar. Mereka ingin tahu apa yang terjadi di tengah masyarakat. Programer dapat mengeksplorasi rasa ingin tahu orang itu untuk menarik audien.”
Menentukan jenis program berarti menentukan atau memilih daya tarik dari suatu program. Adapun yang dimaksud daya tarik adalah bagaimana suatu program mampu menarik audiensnya untuk tetap setia menonton program di televisi. Menurut Vane Gross (dalam Morissan, 2005:100), “The programmers must select the appeal through which the audience will be reached.” Hal ini mengandung arti bahwa programmer harus memilih daya tarik yang merupakan cara untuk meraih audiennya. 
Selain itu, menurut Prof. Dr.R. Mar’at dari Unpad (dalam Effendy 2003:192) : 

Acara televisi pada umumnya mempengaruhi sikap, pandangan, persepsi dan perasaan para penonton: ini adalah hal yang wajar. Jadi, jika ada hal-hal yang mengakibatkan penonton terharu, terpesona, atau latah bukanlah sesuatu yang istimewa, sebab salah satu pengaruh televisi adalah seakan-akan menghipnotis penonton sehingga penonton tersebut dihanyutkan dalam suasana pertunjukan televisi. 

Sedangkan berbagai jenis program televisi dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar menurut jenisnya, yaitu:

(1) informasi (berita), dan (2) hiburan. Program informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak/audiens. Daya tarik program adalah informasi yang dijual kepada audiens (Morissan, 2005:104). 
Dengan demikian, program informasi tidak melulu berita, presenter atau penyiar membacakannya tetapi segala bentuk penyajian informasi. 
Program informasi dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu berita keras (hardnews) dan berita lunak (softnews). Sedangkan program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita dan permainan. Program yang termasuk kategori hiburan adalah drama musik dan permainan. (Morissan, 2005:104) 
Selanjutnya, Morissan (2005:105) membuat kategori informasi dan hiburan dalam bentuk :

a) Hard News (straight news, features, infotainment)
b) Soft News (current affair, magazine, talk show, documentary)
c) Musik
d) Drama (sinetron,film cartoon)
e) Permainan

f) Pertunjukan

g) Kuis

h) Ketangkasan

i) Reality Show
j) Relationship Show
k) Competition Show
l) Hidden Camera
m) Fly on the Wall
n) Mistik  
Berdasar pada pembagian program televisi di atas, program Paranoi yang disajikan pada O Channel dan memjadi fokus penelitian ini,  termasuk dalam berita lunak jenis Soft News. Hal ini dilatarbelakangi oleh informasi yang penting dan menarik yang disampaikan secara mendalam yang ditayangkan secara langsung, selain itu paket programnya menyerupai kehidupan dan realitas sebenarnya di lingkungan masyarakat. Program acara ini disajikan untuk menarik perhatian pemirsa televisi.

2.2. Perilaku Pergaulan Bebas

2.2.1. Definisi Perilaku

”Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.” (Thoha, 2005:69). Dari pandangan biologis perilaku merupakan suatu kegiatan atau aktifitas organisme yang bersangkutan. 

Robert Kwick (1974) dalam (Notoatmodjo, 2003:56), menyatakan bahwa ”Perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu organisme yang dapat diamati dan bahkan dapat dipelajari.. 

Menurut Notoadmodjo (2003:26) ”Seseorang yang menerima atau mengadopsi perilaku baru dalam kehidupannya dalam 3 tahap, yaitu : pengetahun, sikap, praktek atau tindakan (practice)”
Skinner (1998:14) merumuskan bahwa ”Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus/ rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya organisme. ”

Oleh karenanya, perilaku yaitu suatu fungsi dari interaksi antara seseorang individu dengan lingkungannya, baik yang diamati secara langsung ataupun yang diamati secara tidak langsung. Pada umumnya perilaku manusia berbeda, karena dipengaruhi oleh kemampuan yang tidak sama. Pada dasarnya kemampuan ini amat penting diketahui untuk memahami mengapa seseorang berbuat dan berperilaku berbeda dengan yang lain. Jadi dengan kata lain perilaku adalah apa yang dikerjakan oleh organisme yang bersangkutan

2.2.2. Klasifikasi perilaku

Menurut Skinner (1998:17), dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

a) Perilaku Tertutup 

Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi,  engetahuan, kesadaran dan sikap yang terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut dan belum dapat diamati secara jelas.
b) Perilaku Terbuka

Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka.Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek yang dengan mudah dapat diamati atau dengan mudah dipelajari.
Menurut Notoatmodjo (2003:62) bentuk operasional dari perilaku dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) jenis yaitu:

1. Perilaku dalam bentuk pengetahuan, yaitu dengan mengetahui situasi atau rangsangan dari luar.
2. Perilaku dalam bentuk sikap yaitu tanggapan batin terhadap keadaan atau rangsangan dari luar. Dalam hal ini lingkungan berperan dalam membentuk perilaku manusia yang ada di dalamnya. Sementara itu lingkungan terdiri dari, lingkungan pertama adalah lingkungan alam yang bersifat fisik dan akan mencetak perilaku manusia sesuai dengan sifat dan keadaaan alam tersebut. Sedangkan lingkungan yang kedua adalah lingkungan sosial budaya yang bersifat non fisik tetapi mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pembentukan perilaku manusia.
3. Perilaku dalam bentuk tindakan yang sudah konkrit, yakni berupa perbuatan atau action terhadap situasi atau rangsangan dari luar. 

Klasifikasi perilaku yang berhubungan dengan kesehatan (health related behaviour) menurut Becker (dalam Notoatmodjo, 2003 :63) sebagai berikut:
1. Perilaku kesehatan, yaitu tindakan seseorang dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya.

2. Perilaku sakit, yakni segala tindakan seseorang yang merasa sakit untuk merasakan dan mengenal keadaan kesehatannya termasuk juga pengetahuan individu untuk mengidentifikasi penyakit, serta usaha mencegah penyakit tersebut.

3. Perilaku peran sakit, yakni segala tindakan seseorang yang sedang sakit untuk memperoleh kesembuhan.
2.2.3. Faktor-faktor yang berperan dalam pembentukan perilaku

Menurut Notoatmodjo (2003:64) faktor-faktor yang berperan dalam pembentukan perilaku dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu:

1. Faktor internal 
Faktor yang berada dalam diri individu itu sendiri yaitu berupa kecerdasan, persepsi, motivasi, minat, emosi dan sebagainya untuk mengolah pengaruh-pengaruh dari luar. Motivasi merupakan penggerak perilaku, hubungan antara kedua konstruksi ini cukup kompleks, antara lain dapat dilihat sebagai berikut:
· Motivasi yang sama dapat saja menggerakkan perilaku yang berbeda demikian pula perilaku yang sama dapat saja diarahkan oleh motivasi yang berbeda. 

· Motivasi mengarahkan perilaku pada tujuan tertentu.

· Penguatan positif/ positive reinforcement menyebabkan satu perilaku tertentucenderung untuk diulang kembali.
· Kekuatan perilaku dapat melemah akibat dari perbuatan itu bersifat tidakmenyenangkan.

2. Faktor eksternal
Faktor-faktor yang berada diluar individu yang bersangkutan yang meliputi objek, orang, kelompok dan hasil-hasil kebudayaan yang disajikan sasaran dalam mewujudkan bentuk perilakunya. 
Konsep umum yang digunakan untuk mendiagnosis perilaku adalah konsep dari Lawrence Green (1980), dalam Notoatmodjo (2003:66) menurut Lawrence Green perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor utama yakni : 

1. Faktor predisposisi (predisposing faktor).
Faktor-faktor ini mencakup pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kesehatan, tradisi dan kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan, sistem nilai yang dianut masyarakat, tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi dan sebagainya.
2. Faktor pemungkin (enabling faktor)
Faktor-faktor ini mencakup ketersediaan sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan bagi masyarakat.
3. Faktor penguat (reinforcing faktor)
Faktor-faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku tokoh masyarakat, tokoh agama dan perilaku petugas termasuk petugas kesehatan, suami dalam memberikan dukungannya kepada ibu primipara dalam merawat bayi baru lahir. 
B. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan uraian dasar teori dan model yang digunakan sebagai acuan penelitian. “Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan-batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan, yaitu teori-teori mengenai variabel-variabel yang akan diteliti.” (Mardalis, 1998:41) 
Oleh karenanya untuk dapat menjelaskan beberapa hal terkait dengan varrabelyang akan diteliti maka dalam penelitian ini penulis mempergunakan beberapa teori untuk menjelaskan variabel bebas dan variabel terikat, diantaranya  adalah:
1. Teori Belajar Sosial 

Bandura (1993:278), berpandangan bahwa :

Prinsip-prinsip belajar cukup untuk menerangkan dan memprediksikan tingkah laku serta perubahan tingkah laku. Ia mengingatkan bahwa manusia berpikir, bernalar, membayangkan, merencanakan, mengharapkan, menginterpretasikan, meyakini, menilai, dan membandingkan. Manusia mampu mengatur dirinya sendiri sehingga ia mampu mengontrol lingkungannya selain dibentuk oleh lingkungannya itu. Ketika orang lain mencoba mengendalikan kita, nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan kita memungkinkan kita menolak kendali mereka. 
Selanjutnya banyak aspek fungsi kepribadian melibatkan interaksi individu dengan orang lain sehingga suatu teori kepribadian yang memadai harus memperhitungkan konteks sosial dimana tingkah laku mula-mula diperoleh dan terus dipertahankan. 
Teori belajar sosial menurut Bandura (1993:279), menjelaskan bahwa:

Tingkah laku manusia dari segi interaksi timbal-balik yang berkesinambungan antara faktor kognitif, tingkah laku, dan faktor lingkungan. Dalam proses determinasi timbal-balik itulah terletak kesempatan bagi manusia untuk mempengaruhi nasibnya maupun batas-batas kemampuannya untuk memimpin diri sendiri. Konsepsi tentang cara manusia berfungsi semacam ini tidak menempatkan orang semata-mata sebagai objek tak berdaya yang dikontrol oleh pengaruh-pengaruh lingkungannya ataupun sebagai pelaku-pelaku bebas yang dapat menjadi apa saja yang dipilihnya. Manusia dan lingkungan merupakan faktor-faktor yang saling menentukan secara timbal-balik. Karena tingkah laku dapat dibentuk, dikembangkan dan diubah melalui prinsip-prinsip belajar, maka pembahasan ditekankan tentang proses dalam dimensi-dimensi kepribadian.  

Secara singkat teori ini menjelaskan bahwa manusia sebagai makhluk sosial dianugerahi kemampuan untuk belajar dan meneliti orang lain. Jika orang lain mendapat hukuman atau hadiah maka manusia akan meniru perilaku dan belajar dari pengalaman orang tersebut. Salah satunya melalui media massa. 
Hal ini juga terkait dengan konstek program acara pada media televisi yang diamati dalam penelitian ini, yaitu program Paranoia di O’Channel, yang harus terdapat sifat isi pesan seperti aktual, informatif, edukatif dan persuasif, sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap pola hidup anak muda Jakarta yakni bahwa:

a. Aktual adalah penyajian informasi terkini/up to date, cepat, akurat yang memiliki nilai berita dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

b. Informatif adalah konsep penyajian isi pesan /informasi yang lengkap dan mempunyai nilai berita penting, biasanya bersifat universal atau bahkan bisa lebih spesifik mengenai bidang tertentu.

c. Edukatif adalah memberikan pengetahuan dan wawasan khususnya kepada para pendengar.

d. Persuasif adalah kecenderungan untuk megarahkan, mengajak, atau mempengaruhi aspek kognitif individu untuk membentuk pola perilaku tertentu. (Siregar dan Pasaribu, 2004)

2. Terpaan Tayangan Program Televisi 
Untuk mengukur sejauh mana pesan yang ingin disampaikan akan sampai atau tidak kepada kelompok sasaran, maka perlu diperhatikan proses terpaan taynagan program acara yang disampaikan pada media tersebut (dalam hal ini media televisi). Menurut Liliweri (2002:17), terpaan adalah: “Sebagai keadaan terkena tayangan pada khalayak oleh pesan yang disebarkan oleh media massa.” 
Sedangkan menurut pendapat lain menngemukakan bahwa terpaan adalah: “Suatu kecendrungan yang terarah secara intensif kepada satu obyek yang dianggap penting melalui media.” (Effendy,1999:38).
Selain itu menurut Budiarjo (1995:41), terpaan adalah “Kecenderungan stimuli yang menonjol dalam kesadaran melalui proses penyeleksian yang diterima oleh alat indera, dengan mengetahui daya tarik atau ketertarikan yang diperlukan untuk memikat khalayak.”
Berdasarkan beberapa definisi tersebut di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa terpaan merupakan suatu kondisi atau keadaan individu yang menerima pesan dari suatu media secara terus menerus. Namun efek terpaan suatu pesan akan terlihat berhasil bergantung pada proses memilih atau menyeleksi informasi dengan aspek-aspek tertentu yang dapat berguna bagi individu, yang diawali dari adanya ransangan yang diterima oleh alat indera kemudian diproses untuk dikaji kembali. 

Terpaan itu ada beberapa indikator yang mempengaruhinya, yaitu:

1. Frekuensi, adalah berapa kali anggota khalayak sasaran terpaparkan selama beberapa waktu yang relevan

2. Durasi, adalah berapa lama khalayak terkena terpaan
3. Intensitas, adalah selesai atau tidaknya khalayak terkena terpaan. (Sutisna, 2003:283).

Hal ini menjelaskan bahwa terpaan program acara melalui media televisi merupakan keadaan khalayak yang berkaitan dengan frekuensi dan durasi serta intesitas terhadap tayangan program acara yang disajikan pada media televisi. Frekuensi berkaitan dengan sebarapa sering khalayak terkena tayangan program acara. Durasi berkaitan denagn seberapa lama khalayak menyaksikan tayanagn program acara tesebut. Sedangkan itensitas berkaitan dengan selesai atau tidaknya khalayak terkena terpaan progra acara tersebut. Untuk indikator intensitas, berarti berkaitan dengan perhatian khalayak terhadap isi pesan program acara. Maksudnya, semakin besar intensitas seseorang terkena terpaan program acara, maka semakin besar pula perhatiannya teehadap isi pesan program acara tersebut. Proses terpaan program acara pada televisi akan memberikan dampak terhadap sikap dan perilaku khalayak.
3.  Kajian Budaya (Cultural Studies) 

Kajian budaya (cultural studies), istilah ini diciptakan oleh Richard Hoggart pada tahun 1964 ketika ia mendirikan Birmingham Pusat Studi Kontemporer Budaya atau CCCS. “Kajian budaya (cultural studies) adalah hubungan kajian budaya dengan soal-soal kekuasaan dan politik, dengan keinginan akan perubahan dan ‘untuk’ kelompok-kelompok sosial yang terpinggirkan, terutama kelompok kelas, gender dan ras (tapi juga kelompok usia, kecacatan, kebangsaan, dan sebagainya)” (Sugiharto, 2006:74). 
Kajian budaya (cultural studies), sebuah pendekatan untuk mengkritisi fenomena media massa. Meski sulit didefinisikan, namun ada beberapa karakteristik yang dapat dikemukakan untuk mengidentifikasi apa. yang disebut Cultural Studies itu. Yaitu antara lain:

a)     Cultural Studies bertujuan meneliti/mengkaji berbagai kebudayaan dan praktik budaya serta kaitannya dengan kekuasaan. Tujuannya adalah untuk mengungkapkan dimensi kekuasaan dan bagaimana kekuasaan itu mempengaruhi berbagai bentuk kebudayaan (sosial-politik, ekonomi, ilmu pengetahuan, hukum dan lain-lain. Bandingkan dengan konsep kuasa dan pengetahuan, kuasa dan kebenaran pada Foucault, kuasa dan kepentingan pada Habermas).

b)     Cultural Studies tidak membahasakan kebudayaan yang terlepas dari konteks sosial-politik, akan tetapi mengkaji masalah budaya dalam konteks sosial-politik dimana masalah kebudayaan itu tumbuh dan berkembang.

c)     Dalam Cultural Studies budaya dikaji baik dari aspek obyek maupun lokasi tindakan selalu dalam tradisi kritis, maksudnya kajian itu tidak hanya bertujuan merumuskan teori-teori (intelektual), akan tetapi juga sebagai suatu tindakan (praksis) yang bersifat emansipatoris (Bandingkan dengan teori kritis Mazhab Frankfurt).

d)    Cultural Studies berupaya mendemonstrasi (membongkar, mendobrak) aturan-aturan, dan pengkotak- kotakan ilmiah konvensional, lalu berupaya mendamaikan pengetahuan yang objektif,-subjektif (intuitif), universal lokal.

e)     Cultural Studies bukan hanya memberikan penghargaan pada identitas bersama (yang plural), kepentingan bersama, akan tetapi mengakui saling keterkaitan dimensi subjek (tivitas) dan objek(tivitas) dalam penelitian.

f)      Cultural Studies tidak merasa harus steril dari nilai-nilai (tidak bebas nilai) akan tetapi melibatkan diri dengan nilai dari pertimbangan moral masyarakat modern serta tindakan politik dan konstruksi sosial.

g)      Dengan demiklan Cultural Studies bukan hanya bertujuan memahami realitas masyarakat atau budaya, akan tetapi merubah struktur dominasi, struktur sosial-budaya yang menindas, khususnya dalam masyarakat kapitalis-industrial (Sugiharto, 2006:79).
4.  Interaksi Sosial (Media Massa)

Interaksi Sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang menyangkut hubungan antarindividu, individu (seseorang) dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Tanpa adanya interkasi sosial maka tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Proses sosial adalah suatu interaksi atau hubungan timbal balik atau saling mempengaruhi antar manusia yang berlangsung sepanjang hidupnya didalam amasyarakat. Menurut Soerjono Soekanto, proses sosial diartikan sebagai cara-cara berhubungan yang dapat dilihat jika individu dan kelompok-kelompok sosial saling bertemu serta menentukan sistem dan bentuk hubungan sosial.
Homans (dalam Ali, 2004:87) mendefinisikan interaksi sebagai suatu kejadian ketika suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran atau hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi pasangannya.
Konsep yang dikemukakan oleh Homans ini mengandung pengertian bahwa interaksi adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam interaksi merupakan suatu stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya.
Sedangkan menurut Shaw, ”interaksi sosial adalah suatu pertukaran antarpribadi yang masing- masing orang menunjukkan perilakunya satu sama lain dalam kehadiran mereka, dan masing- masing perilaku mempengaruhi satu sama lain.” (dalam Ali, 2004:89) Hal senada juga dikemukan oleh Thibaut dan Kelley bahwa ”interaksi sosial sebagai peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sam lain atau berkomunikasi satu sama lain. Jadi dalam kasus interaksi, tindakan setiap orang bertujuan untuk mempengaruhi individu lain.” (dalam Ali, 2004:89)
Selanjutnya, pengertian Interaksi sosial menurut Bonner (dalam Ali, 2004:90) merupakan ”suatu hubungan antara dua orang atau lebih individu, dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah atau mempengaruhi individu lain atau sebaliknya.”
Pengertian Interkasi sosial menurut beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, interaksi adalah hubungan timbal balik anatara dua orang atau lebih, dan masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif. Dalam interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara pihak- pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi.
Syarat terjadinya interaksi sosial terdiri atas kontak sosial dan komunikasi sosial. Kontak sosial tidak hanya dengan bersentuhan fisik. Dengan perkembangan tehnologi manusia dapat berhubungan tanpa bersentuhan, misalnya melalui telepon, telegrap dan lain-lain. Komunikasi dapat diartikan jika seseorang dapat memberi arti pada perilaku orang lain atau perasaan-perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.
Proses interaksi sosial yang terjadi dalam masyarakat bersumber dari faktor imitasi, sugesti, simpati, identifikasi dan empati.
1. Imitasi merupakan suatu tindakan sosial seseorang untuk meniru sikap, tindakan, atau tingkah laku dan penampilan fisik seseorang.

2. Sugesti merupakan rangsangan, pengaruh, atau stimulus yang diberikan seseorang kepada orang lain sehingga ia melaksanakan apa yang disugestikan tanpa berfikir rasional.

3. Simpati merupakan suatu sikap seseorang yang merasa tertarik kepada orang lain karena penampilan,kebijaksanaan atau pola pikirnya sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh orang yang menaruh simpati.

4. Identifikasi merupakan keinginan sama atau identik bahkan serupa dengan orang lain yang ditiru (idolanya)

5.  Empati merupakan proses ikut serta merasakan sesuatu yang dialami oleh orang lain. Proses empati biasanya ikut serta merasakan penderitaan orang lain. (Ali, 2004:95)
Jika proses interaksi sosial tidak terjadi secara maksimal akan menyebabkan terjadinya kehidupan yang terasing. Faktor yang menyebabkan kehidupan terasing misalnya sengaja dikucilkan dari lingkungannya, mengalami cacat, pengaruh perbedaan ras dan perbedaan budaya. Demikian ulasan tentang interaksi sosial, baik pengertian interaksi sosial, sumber interaksi sosial, dan syarat interaksi sosial, mudah-mudahan dapat membantu.
Menurut Goffman, teori ini menyandarkan pada bagaimana orang menggunakan pengharapan untuk memaknai kehidupan sehari-hari. Yang menjadi kekuatan interaksi sosial adalah memusatkan perhatian pada individu dalam proses komunikasi massa, berada pada level mikro, tetapi dengan mudah dapat diterapkan isu efek dalam level makro, sangat fleksibel dan terbuka serta konsisten dengan temuan terbaru dalam psikologi kognitif. 
Dari sejumlah teori yang dipaparkan terdahulu, muncul pemahaman bahwa media memiliki posisi yang problematis, baik terhadap individu maupun masyarakat. Para peneliti komunikasi selanjutnya memandang perlunya gerakan untuk meningkatkan melek media (media literacy). Dalam perspektif kajian budaya, kita semua perlu mengembangkan kemampuan kita untuk secara kritis mereflesikan tujuan media dan konten media terhadap kita. Kita perlu mengetahui media mana yang bisa dihindari dan media mana yang harus di gunakan. Dari perspektif teori normatif, kita sebagai warga negara harus menggunakan kebebasan pers secara efektif dan baik. Hal inilah yang disebut melek media. Salah satu point penting yang dinyatakan Potter (1998) adalah, tujuan melek media adalah untuk memberikan kita lebih banyak kontrol atas penafsiran. “semua pesan media adalah penafsiran....kunci untuk melek media adalah tidak terlibat pada pencarian mustahil untuk kebenaran atau pesan yang objektif. Tidak ada yang seperti itu” (Ali, 2004:99).
Secara umum, pesan yang ingin disampaikan dari bab ini adalah bahwa media membantu masyarakat dan individu untuk mengenal dan memahami budayanya. Proses itu terjadi melalaui serangkaian teori yang semuanya menggunakan pendekatan kritis, sebagai antitesis dari pendekatan postpositivis. Pendekatan ini menekankan bahwa individu dan masyarakat punya kemampuan merefleksikan kehidupannya. Sebaliknya, media memiliki perananan yang sangat penting dalam membentuk dan merubah perilaku dan pandangan setiap individu. 
5.  Teori Efek Komunikasi Massa 
            Komunikasi massa merupakan sejenis kekuatan sosial yang dapat menggerakan proses sosial kea rah suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Akan tetapi untuk mengetahui secara tepat dan rinci mengenai kekuatan sosial yang di miliki oleh komunikasi massa dan hasil yang dapat dicapainya dalam menggerakan proses sosial tidaklah mudah. Oleh karena itu efek atau hasil yang dapat dicapai oleh komunikasi yang dilaksanakan melalui berbagai media perlu dikaji melalui metode tertentu yang bersifat analisis psikologi dan analisis sosial. 
            Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pada umumnya kita lebih tertarik kepada apa yang di lakukan media pada kita daripada apa yang kita lakukan pada media. Sebagai contoh, kita ingin mengetahui untuk apa kita membaca surat kabar, mendengarkan radio siaran, menonton televise dan seterusnya, tetapi kita tidak mau tahu bagaimana surat kabar, radio siaran dan televise dapat menambah pengetahuan, mengubah sikap atau menggerakan perilaku kita.

            Donald K. Robert mengungkapkan, ada yang beranggapan bahwa “efek hanyalah perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media massa”. Oleh karena fokusnya pesan, maka efek harus berkaitan dengan pesan yang disampaikan media massa.” (dalam Ardianto dan Erdinaya, 2004:34)
            Menurut Steven M. Chaffee ”Efek media massa dapat dilihat dari tiga pendekatan. Pendekatan pertama adalah efek dari media massa yang berkaitan dengan pesan ataupun media itu sendiri. Pendekatan kedua adalah dengan melihat jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak komunikasi massa yang berupa perubahan sikap, perilaku dan perasaan atau dengan istilah lain dikenal sebagai perubahan kognitif, afektif, dan behavioral.” (dalam Ardianto dan Erdinaya, 2004:35)
Pendekatan ketiga yaitu observasi terhadap khalayak yang dikenai efek komunikasi massa.   Pada teori ini hanya akan dibahas dua pendekatan saja, yaitu efek dari media massa yang berkaitan dengan pesan atau media serta jenis perubahan yang terjadi pada khalayak yang terdiri atas efek kognitif, afektif, dan behavioral.

a.      Efek Kehadiran Media Massa
Mc Luhan mengemukakan the medium is the message, media adalah pesan itu sendiri. Oleh karena itu, bentuk media saja sudah memengaruhi khalayak. Seperti telah di jelaskan bahwa yang memengaruhi khalayak bukan apa yang disampaikan oleh media, tetapi jenis media komunikasi yang digunakan oleh khalayak tersebut, baik tatap muka maupun melalui media cetak atau elektronik. Menurut Steven M. Chaffee, ada lima jenis efek kehadiran media massa sebagai benda fisik, yaitu : efek ekonomis, efek sosial, efek pada penjadwalan kegiatan, efek penyaluran/ menghilangkan perasaan tertentu, dan efek pada perasaan orang terhadap media.
1.     Efek ekonomi
Kehadiran media massa ditengah kehidupan manusia dapat menumbuhkan berbagai usaha produksi, distribusi dan konsumsi jasa media massa. Kehadiran surat kabar berarti menghidupkan pabrik yang mensuplai kertas Koran, menyuburkan pengusaha percetakan dan grafika, membuka lapangan kerja bagi para wartawan, perancang grafis, pengedar, pengecer, pencari iklan dan sebagainya. Keberadaan televise baik televise pemerintah maupun televise swasta dapat memberi lapangan kerja kepada sarjana ilmu komunikasi , para juru kamera, pengarah  acara, juru rias, dan profesi lainnya.

2.    Efek sosial
Efek sosial berkaitan dengan perubahan pada struktur atau interaksi sosial sebagai akibat dari kehadiran media massa. Sebagai contoh, misalnya kehadiran televise dapat meningkatkan status sosial dari pemilikinya. Majalah yang beredar telah menuntun pembacanya untuk memilih majalah yang menjadi kebutuhnannya, misalnya majalah gadis umumnya di konsumsi oleh para remaja putri, majalah otomotif dikonsumsi oleh para pecinta otomotif, dan sebagainya.

Dipedesaan yang baru diterpa oleh kehadiran televise telah terbentuk jaringan interaksi sosial yang baru. Koran masuk desa telah mengubah perilaku masyarakat desa, juga telah menjadi pusat jaringan sosial. Mereka menghimpun warga disekitarnya untuk menciptakan interaksi sosial yang baru.

3.    Penjadwalan kegiatan sehari-hari
Sebelum pergi ke kantor, masyarakat kota pada umumnya membaca Koran dahulu. Anak-anak sekolah dasar yang biasanya selalu mandi pagi pada hari minggu, setelah hadirnya acara televise untuk anak-anak pada pagi hari, mengubah jadwal mandi pagi menjadi jadwal menonton televisi. Pada waktu magrib, anak-anak yang biasanya mengaji setelah sholat menjadi lebih senang menonton televisi setelah stasiun televise menyajikan acara hiburan tertentu pada waktu tersebut.

4.     Efek hilangnya perasaan tidak nyaman
Orang menggunakan media untuk memuaskan kebutuhan psikologisnya dengan tujuan untuk menghilangkan perasaan tidak nyaman, misalnya untuk menghilangkan perasaan kesepian, marah, kesal, kecewa dan sebagainya. Seorang gadis yang sedang dimabuk cinta akan mendengarkan lagu-lagu yang bertema cinta atau melankolis dari radio siaran maupun tape recorder. Orang yang tertimpa musibah akan menghilangkan perasaan dukanya dengan mendengarkan radio siaran atau menonton televise yang menayangkan acara-acara siraman rohani, misalnya mendengarkan acara dakwah.
5.    Efek menumbuhkan perasaan tertentu
Kehadiran media massa bukan saja dapat menghilangkan perasaan tidak nyaman pada diri seseorang, tetapi dapat juga menumbuhkan perasaan tertentu. Terkadang seseorang akan mempunyai perasaan positif atau negative terhadap media tertentu. Misalnya, seseorang akan mempunyai perasaan positif terhadap harian kompas dari pada media Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tumbuhnya perasaan senang atau percaya pada suatu media massa tertentu erat kaitannya dengan pengalaman individu bersama media massa tersebut.

b.      Efek pesan
Penelitian tentang efek ini telah menjadi pusat perhatian berbagai pihak, baik para praktisi maupun para teoritisi. Mereka berusaha untuk mencari dan menemukan media yang paling efektif untuk memengaruhi khalayak. Dalam bagian ini akan dibahas mengenai efek pesan media massa :

a. Efek kognitif

Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya informative bagi dirinya. Melalui media massa, kita memperoleh informasi tentang benda, orang atau tempat yang belum pernah kita kunjungi secara langsung.

Menurut Mc Luhan, media massa adalah perpanjangan alat indra kita. Dengan media massa kita memperoleh informasi tentang benda, orang atau tempat yang belum pernah kita lihat atau belum pernah kita kunjungi secara langsung. Realitas yang ditampilkan oleh media adalah realitas yang sudah diseleksi. Media massa memberikan manfaat yang dikehendaki oleh masyarakat.

b. Efek Afeksi

Efek ini kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Tujuan dari komunikasi massa bukan sekedar memberitahu khalayak tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah dan sebagainya. Contohnya adalah, setelah mendengar atau membaca berita, maka muncul perasaan sebal, jengkel, marah atau senang pada diri khalayak. Factor-faktor yang memengaruhi intensitas rangsangan emosional pesan media massa adalah : suasana emosional, skema kognitif, suasana terpaan, predisposisi individual dan identifikasi khalayak dengan tokoh dalam media massa.

· Suasana emosional
Respon kita terhadap sebuah film, sinetron televise atau sebuah novel akan dipengaruhi oleh suasana emosional kita.
· Skema kognitif
Skema kognitif merupakan naskah yang ada dalam pikiran kita yang menjelaskan tentang alur peristiwa.
· Suasana terpaan
Kita akan merasa takut atau ketakutan ketika menyaksikan film horror jika kita menontonnya sendirian di rumah tua. Apalagi jika saat itu turun hujan lebat yang diiringi suara petir dan sebagainya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Weiss menunjukan bahwa anak-anak lebih ketakutan menonton televise dalam keadaan sendirian ditempat yang gelap.
· Predisposisi individual
Mengacu kepada karateristik khas individu. Orang yang melankolis cenderung menanggapi tragedy lebih emosional dari pada orang yang periang. Orang yang mempunyai sifat sensitive akan sulit untuk diajak bercanda. Orang yang periang dan mempunyai sifat terbuka akan senang bila melihat adegan-adegan lucu atau film-film komedi daripada orang yang melankolis. Beberapa penelitian membuktikan bahwa acara yang sama bisa ditanggapi berlainan oleh orang-orang yang berbeda.
· Factor identifikasi
Menunjukan sejauh mana orang merasa terlibat dengan tokoh yang ditonjolkan dalam media massa. Dengan identifikasi, penonton, pembaca atau pendengar menempatkan dirinya dalam posisi tokoh, ia merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh tersebut.

c. Efek Behavioral

Efek ini merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. Adegan kekerasan dalam televise atau film akan menyebabkan orang menjadi beringas. Siaran kesejahteraan keluarga yang banyak disiarkan dalam televise menyebabkan para ibu rumah tangga memiliki keterampilan baru. Pernyataan-pernyataan ini mencoba mengungkapkan tentang efek komunikasi massa pada perilaku, tindakan dan gerakan khalayak yang tampak dalam kehidupan mereka sehari-hari. (Ardianto dan Erdinaya, 2004:27)
C. Hipotesis

Hipotesis penelitian sangat terkait dengan rumusan masalah penelitian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan diantara dua variabel. 
Oleh karena itu bentuk hipotesis penelitiannya adalah asosiatif atau hubungan. Untuk lebih jelasnya dijabarkan dibawah ini :
1.
Hipotesis Penelitian



Semakin sering mendapatkan penyajian pesan tayangan televisi dalam program Paranoia di O’Channel maka akan semakin dapat mengubah perilaku anak muda Jakarta.
2. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik akan menunjukkan dua kemungkinan, yaitu : 
Ho (Rxy =  0): 

Tidak ada pengaruh dari penyajian penyajian pesan tayangan televisi dalam program Paranoia di O’Channel terhadap perilaku anak muda Jakarta.
Ha (Rxy ≠  0): 

Ada pengaruh dari penyajian pesan tayangan televisi dalam program Paranoia di O’Channel terhadap perilaku anak muda Jakarta.
D. Kerangka Konsep

Secara umum, yang dimaksud dengan konsep menurut Kerlinger adalah; “…suatu abstraksi yang dibuat untuk menggambarkan suatu fenomena yang dibentuk dengan jalan membuat generalisasi terhadap sesuatu yang khas.” (Rakhmat, 2002:6)
Kerangka konsep ini berguna untuk menggambarkan hubungan konsep khusus yang berbeda-beda dari variabel-variabel penelitian yang akan diteliti. Kerangka konsep ini juga mendukung atau menjelaskan latar belakang dan gambaran singkat dari penelitian ini. Dengan kerangka konsep ini, penulis merujuk kepada teori dan yang telah dipaparkan dalam kerangka teori sebagai pedoman penelitian yang di lakukan, agar tidak terjadi penyimpangan dari yang telah ditetapkan.

1) Variabel Bebas (Terpaaan Tayangan Program Paranoia di O’Channel)

Variabel bebas adalah Variabel yang menyebabkan suatu perubahan terhadap variabel lainnya atau variabel yang menimbulkan variabel terikat (dependent) Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penyajian pesan tayangan televisi dalam program Paranoia di O’Channel.
Berikut ini merupakan penjabaran indikator yang menjadi fokus terpaan tayangan televisi dalam program Paranoia di O’Channel yang juga terkait dengan konsteks acara yang diamati dalam penelitian ini yang program Paranoia di O’Channel, yang terdiri dari beberapa dimensi yaitu:
Terpaan tayangan program :

1. Frekuensi

Seberapa kali menonton progam acara Paranoia di O’Channel
2. Durasi, adalah berapa lama khalayak terkena terpaan
Seberapa lama menonton progam acara Paranoia di O’Channel
3. Intensitas, adalah selesai atau tidaknya khalayak terkena terpaan
Menonton progam acara Paranoia di O’Channel hingga selesai
Penyajian Program Acara
a) Aktual adalah penyajian informasi terkini/up to date, cepat, akurat yang memiliki nilai berita dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

b) Informatif adalah konsep penyajian isi pesan /informasi yang lengkap dan mempunyai nilai berita penting, biasanya bersifat universal atau bahkan bisa lebih spesifik mengenai bidang tertentu.

c) Edukatif adalah memberikan pengetahuan dan wawasan khususnya kepada para pendengar.
d) Persuasif adalah kecenderungan untuk megarahkan, mengajak, atau mempengaruhi aspek kognitif individu untuk membentuk pola perilaku tertentu.
2) Variabel Terikat (Perilaku Pergaulan Bebas)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembentukkan perilaku pergaulan bebas pada mahasiswa London School Jakarta akibat perhatian pada tayangan program acaranya di televisi.
Untuk mengukur dimensi pembentukkan perilaku pergaulan bebas pada mahasiswa London School Jakarta, maka diperlukan teori efek media massa untuk mengukur indikatornya. Indikator perilaku agresif pada mahasiswa London School Jakarta yang dapat diukur pada tahap Kognitif, Afektif dan Konatif. 
1. Efek kognitif

Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya informatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini membahas tentang bagaimana media dapat membantu khalayak dalam mempelajari informasi yang bermanfaat dan mengembangkan kemampuan kognitifnya.
2.   Efek Afektif
Tujuan dari komunikasi massa bukan sekedar memberitahu khalayak tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah, benci, kesal, kecewa, penasaran, sayang, cemas, sisnis, kecut dan sebagainya. Mungkin pengalaman pribadi atau mengalami perasaan sedih dan menangis ketika menyaksikan adegan yang mengharukan dalam sinetron televisi atau dalam film. 
3.   Efek Konatf (Behavior)
Efek behavior merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. Behavior bersangkutan dengan niat, tekat, upaya, usaha, yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan. Behavior yang disinggung diatas adalah yang mempengaruhi ketertarikan terhadap media massa. Efek behavior tidak langsung timbul sebagai akibat terpaan media massa melainkan didahului oleh efek kognitif atau efek afektif (Effendy, 2003 : 318).
3) Operasionalisasi Konsep
	Variabel Bebas

Terpaan Tayangan Paranoia 
	Variabel Terikat

Perilaku Anak Muda

	Dimensi
	Indikator
	Dimensi
	Indikator

	Terpaan 


	Frekuensi

· Seberapa sering menonton program  Paranoia
Durasi

·  Seberapa lama menonton program Paranoia 

Intensitas

· Menonton program  Paranoia hingga selesai
	Kognitif

	· Kesadaran adanya suatu program-program  Paranoia di O’Channel
· Kesadaran adanya budaya pergaulan bebas di  sekitar anak muda Jakarta

· Mengetahui  cara melakukan pergaulan bebas

· Mengetahui dampak melakukan aktivitas pergaulan bebas

	Aktual.
	· Berita terbaru tentang gaya hidup anak muda Jakarta

· Perkembangan terbaru tentang kehidupan di klub malam 
	
	· 

	Informatif.
	· Berita terpenting mengenai trend musik dan fashion terbaru

· Informasi mengenai tata cara mengikuti event di klub-klub malam
	Afektif
	· Menyukai informasi mengenai budaya pergaulan bebas di media 

· Menyukai pergaulan  dunia malam dengan teman

· Membandingkan sikap informasi pergaulan bebas dengan realitas sebenarnya

· Memfokukan pada keinginan mengikuti pergaulan bebas

· Keyakinan untuk meniru aktivitas pergaulan malam

· Keyakinan untuk menerapkan aktivitas dugem penting untuk pergaulan 

	Edukatif.
	· Mengajarkan cara menjalankan kehidupan malam di Jakarta

· Mengajarkan cara menjalankan bergaul dengan lain jenis 
	
	· 

	Persuasif. 
	· Menyakinan khalayak tentang indahnya kehidupan malam
· Mengarahkan khalayak untuk mengikuti setiap kehidupan anak muda Jakarta
	
	· 

	
	
	Konatif
	· Tindakan untuk ikut mengkonsumsi rokok dan minuman beralkohol
· Tindakan untuk melakukan aktivitas bercumbu dengan lawan jenis di tempat umum 
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Pesan Tayangan Televisi (Program Paranoia di O’Channel)
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